







A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan sebuah proses yang disengaja dan dipikirkan 
secara matang. Oleh karena itu,  di setiap jenjang pendidikan harus disadari 
dan direncanakan, baik dalam lingkup nasional, regional, maupun 
institusional. Hal ini tertuang dalam UU RI Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 1 ayat 1 menyatakan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
Matematika merupakan bidang studi yang dipelajari siswa dari jenjang 
sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Sebagai mata pelajaran yang diajarkan 
di sekolah, matematika memiliki peranan penting bagi siswa guna mengasah 
kemampuan penalaran dan mengembangkan kemampuan berkomunikasi 
dengan simbol-simbol. Menurut Kline 1981 (dalam Abdurrahman, 2010: 
252), matematika merupakan bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah 
penggunaan cara bernalar deduktif, tetapi juga tidak melupakan cara bernalar 
induktif. Selama ini, matematika dianggap sebagai pelajaran yang sulit oleh 
sebagian besar siswa. Karakteristik matematika yang abstrak menjadikannya 
sebagai ilmu yang sulit untuk dipahami. Akibatnya, banyak siswa yang 
kurang berminat untuk belajar matematika. Indikasi yang paling mudah 
ditemukan adalah banyaknya siswa yang memperoleh nilai matematika di 






Kemendikbud (2019) memaparkan bahwa hasil survey Programme 
for International Student Assessesment (PISA) tahun 2018 terjadi penurunan 
capaian kualitas pendidikan di Indonesia dibanding dengan tahun 2015. 
Indikator dan metode yang digunakan pada survey PISA tahun 2015 dan 2018 
sama. Namun, hal yang membedakan yaitu pada tahun 2015 hanya diikuti 
oleh 70 negara dan pada tahun 2018 bertambah menjadi 79 negara. 
Berdasarkan skor rata-rata dalam kategori matematika, perolehan skor 
Indonesia mengalami penurunan sebesar 7 poin. Sebelumnya dari 386 poin di 
tahun 2015 menjadi 379 poin di tahun 2018. Kemudian, terdapat temuan dari 
capaian PISA 2018 di antaranya adalah bahwa Indonesia berada pada kuadran 
low performance dengan high equity. Pada hal ini, jelas bahwa kemampuan 
siswa-siswi Indonesia di bidang matematika tergolong rendah dalam skala 
internasional. 
Hasil Ujian Nasional (UN) menjadi salah satu tolok ukur dalam 
pencapaian pendidikan di Indonesia. Berdasarkan data kemendikbud, hasil 
rata-rata ujian nasional matematika SMA IPA tahun 2015, 2016, 2017, dan 
2018 berturut-turut yaitu 59,72; 53,54; 41,92; dan 37,25.  Dari data capaian 
nasional tersebut terlihat jelas bahwa terjadi penurunan kemampuan 
matematika siswa. Hal tersebut dapat disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
konsep dasar yang dikuasai oleh siswa.  
Pemahaman konsep menjadi kunci keberhasilan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika. Sebagaimana tujuan pembelajaran 
matematika yang ditetapkan dalam Permendikbud Nomor 58 tahun 2014 yang 
salah satunya yaitu memahami konsep matematika. Jika pengusaaan konsep 
dasar siswa rendah, maka pada tahap-tahap selanjutnya akan mengalami 
kesulitan dalam mempelajari matematika. Lebih lanjut, konsep yang salah 
dalam matematika akan menghasilkan penguasaan materi yang lemah secara 
keseluruhan sehingga akan membuat sulit untuk menguasai konsep 
selanjutnya (Amir & Zakaria, 2019). Selain itu, Khalid & Embong (2019) 
dalam studinya menyatakan bahwa siswa diharapkan mampu menguasai 





Secara umum, kesulitan dalam mempelajari matematika berdampak 
pada banyaknya siswa yang melakukan kesalahan menyelesaikan soal. 
Sejalan dengan hal tersebut, Maharani & Subanji (2018) menyatakan bahwa 
kesalahan ketika menyelesaikan soal sebagai akibat dari sulitnya belajar 
matematika. Dengan demikian, perlu adanya perhatian khusus dari berbagai 
pihak dalam dunia pendidikan karena matematika merupakan mata pelajaran 
yang wajib dipelajari di setiap jenjang. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam menunjang 
pembelajaran yang efektif dan efisien di sekolah yaitu dengan mengetahui 
sejauh mana penguasaan siswa terhadap materi tersebut. Hal tersebut dapat 
dilihat dari banyaknya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Kemudian, 
kesalahan tersebut dikaji dan diteliti guna mengetahui letak kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal. Sari, Darhimim & Rosjanuardi (2018) 
menyatakan bahwa kesalahan siswa sangat penting untuk dikaji karena 
berdampak besar jika tidak diatasi melalui bimbingan guru.  
Beberapa penelitian yang dilakukan oleh (Amir & Zakaria, 2019; 
Wijaya, 2016; Sari, Darhimim & Rosjanuardi, 2018; Idris & Narayanan, 
2011; Ulu, 2017) hanya mengkaji tentang kesalahan-kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal. Penelitian tersebut tidak mengkaji tentang penyebab 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal secara mendalam. 
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui kesalahan-
kesalahan siswa dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam menyelesaikan 
soal.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 
Sukodono, materi yang dianggap sulit oleh siswa kelas X adalah materi 
Fungsi Logaritma. Pokok bahasan Fungsi Logaritma lebih menekankan pada 
konsep, prinsip, dan kemampuan konseptual serta prosedural siswa. Siswa 
yang tidak memiliki pemahaman konsep logaritma yang kuat cenderung 
melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal (Aziz, Pramudiani & 





kesalahan-kesalahan yang dilakukan siswa dan faktor-faktor yang 
menyebabkan siswa melakukan kesalahan.   
Menurut Lerner 1981 (dalam Abdurrahman, 2010: 262) menyatakan 
bahwa beberapa kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika 
adalah kekurangan pemahaman tentang (1) simbol, (2) nilai tempat, (3) 
penggunaan proses yang keliru, (4) perhitungan, dan (5) tulisan yang tidak 
terbaca. Pada hal ini, kesalahan nilai tempat dan kesalahan tulisan tidak 
terbaca bukan menjadi fokus peneliti karena pada soal materi Fungsi 
Logaritma yang diujikan tidak dapat diidentifikasi letak kesalahan pada kedua 
aspek tersebut. Oleh karena itu, peneliti hanya mengambil tiga aspek yang 
akan dijadikan fokus penelitian yaitu kesalahan simbol, kesalahan proses, dan 
kesalahan perhitungan. 
Berdasarkan beberapa permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 
meneliti dan mengkaji kesalahan-kesalahan yang sering dilakukan siswa di 
SMA Negeri 1 Sukodono dalam menyelesaikan soal materi Fungsi 
Logaritma. Hal ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan-kesalahan dan 
mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal, sehingga dapat ditentukan solusinya. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 
dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal fungsi 
logaritma untuk siswa kelas X? 
2. Faktor-faktor apa yang menyebabkan kesalahan siswa dalam 










C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang hendak dicapai dengan adanya penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Menganalisis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X MIPA 2 SMA 
Negeri 1 Sukodono dalam menyelesaikan soal materi fungsi logaritma. 
2. Mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan kesalahan siswa kelas 
X MIPA 2 SMA Negeri 1 Sukodono dalam menyelesaikan soal materi 
fungsi logaritma. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memberi jawaban atas masalah pokok 
dalam penyusunan penelitian, serta diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini secara teoritis bermanfaat untuk menambah khazanah 
pengetahuan terutama kepada guru dan siswa dalam mengetahui letak 
kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal materi fungsi logaritma. 
Penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai acuan penelitian, tentunya 
dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan guru untuk mengetahui 
letak kesalahan dan faktor penyebab kesalahan siswa dalam 
menyelesaikan soal matematika khususnya materi fungsi logaritma. 
b. Bagi Siswa 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan guna mengetahui 
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 
khususnya materi fungsi logaritma. Sehingga, siswa mampu 







c. Bagi sekolah 
Hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran terhadap 
penelitian-penelitian yang sudah ada mengenai kesalahan siswa 
dalam menyelesaikan soal sehingga dapat dijadikan referensi dan 









A. Landasan Teori 
1. Hakikat Belajar 
 Manusia tumbuh melalui kegiatan belajar, dan belajar bukan suatu 
tujuan melainkan suatu proses mencapai tujuan. Sebagaimana 
dikemukakan Saefudin & Berdiati (2015: 8) bahwa belajar ialah suatu 
proses yang menunjukkan adanya perubahan tingkah laku secara 
berkelanjutan yang sifatnya positif sehingga pada tahap akhirnya akan 
didapat ketrampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru yang didapat dari 
akumulasi pengalaman dan pembelajaran. Selain itu, Hamdani (2011: 21) 
menyatakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau 
penampilan, dengan serangkaian kegiatan, misalnya membaca, 
mengamati, mendengarkan, meniru, dan sebagainya. 
 Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 
pengalamannya terhadap serangkaian kegiatan secara menyeluruh dan 
berkesinambungan.  
2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 
 Berhasil atau tidaknya seseorang dalam belajar dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Menurut Slameto (2010: 54), faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses belajar dibedakan atas dua kategori, yaitu faktor 
intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri 
individu yang sedang belajar, meliputi faktor jasmaniah, faktor 
psikologis, dan faktor kelelahan. Sedangkan, faktor ekstern adalah faktor 
yang ada di luar individu, meliputi faktor keluarga, faktor sekolah, dan 
faktor masyarakat. 
 
